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ABSTRAK 

Fahmi Muhammad, 10230001. Bentuk Pengelolaan Potensi Pariwisata 

Pantai Pangandaran Jawa Barat. Pembimbing Dr. Pajar Hatma Indra Jaya, 

M.Si Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Indonesia memiliki potensi pariwisata alam yang sangat besar di dunia. 

Pantai Pangandaran yang terletak di Dusun Pangandaran Barat, Desa 

Pangandaran, Kecamatan. Pangandaran, Kabupaten. Pangandaran, Provinsi 

Jawa Barat adalah salahsatu objek wisata yang memiliki potensi pariwisata 

yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai modal peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dalam berbagai aspek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses serta dampak 

pengelolaan potensi pariwsata Pantai Pangandaran. Bagaimana proses 

pengelolaan yang dilakukan sehingga proses tersebut dapat mencapai sasaran 

yang diinginkan oleh berbagai stakeholder pengelolaan pariwisata. Kemudian 

bagaimana dampak pengelolaan potensi pariwisata Pantai Pangandaran untuk 

masyarakat lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengeumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pantai Pangandaran menggunakan 

bentuk pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat atau community based 

tourism CBT) bentuk pengelolaan ini mengedepankan konsep keselarasan 

antara para stakeholder yaitu masyarakat, pemerintah dan swasta (investor).  

Untuk mencapai pengelolaan ini dibutuhkan proses yang panjang yaitu dari 

mulai mencerdaskan masyarakat, menyatukan persepsi, membentuk lembaga 

pengelolaan pariwisata, dan yang terpenting keterlibatan masyarakat. 

Kemudian dampak dari pengelolaan potensi pariwisata Pantai Pangandaran 

sangat beragam dari mulai dampak sosial budaya, lingkungan serta dampak 

ekonomi yang paling diakui oleh masyarakat Pantai Pangandaran.   

 

 

Kata kunci: Potensi Pariwisata Pantai Pangandaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Judul yang akan peneliti bahas yaitu tentang Bentuk Pengelolaan 

Potensi Pariwisata Pantai Pangandaran Jawa Barat. Untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam judul di atas dan guna mengarahkan penelitian 

yang akan diteliti, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Pengelolaan Potensi  Pariwisata 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bentuk adalah sistem, 

susunan (pemerintahan, perserikatan, dan sebagainya).
1
 Pengelolaan 

artinya proses, cara dan perbuatan mengelola,
2
 sedangkan potensi 

adalah suatu kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan.
3
 Kemudian pariwisata  diartikan sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, dan 

turisme.
4
 Jadi, yang dimaksud bentuk  pengelolaan potensi pariwisata 

adalah suatu susunan atau sistem pengelolalaan untuk 

                                                           
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), http://kbbi.web.id/bentuk. Diakses pada tanggal 

10 Maret 2015. Pukul 15.00. Wib. 

 
2
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

BalaiPustaka, 1989), hlm. 411. 

 
3
Ibid, hlm. 697. 

 
4
Ibid,hlm. 649. 

 



2 
 

mengembangkan sesuatu yang mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan yang berhubungan dengan perjalanan, pelancongan, 

turisme atau kegiatan lainnya dalam hal ini pengembangan 

pengelolaan potensi pariwisata di Pantai Pangandaran. 

2.   Pantai Pangandaran Jawa Barat 

Pantai Pangandaran merupakan lokasi penelitian ini, yaitu 

suatu tempat wisata pantai yang menarik di Kabupaten Pangandaran, 

tepatnya terletak di wilayah selatan Jawa Barat berjarak ± 92 km dari 

Kota Ciamis ke arah selatan tepatnya berada di Dusun Pangandaran 

Barat. Lokasi ini bisa di tempuh sekitar 2 jam perjalanan. Pantai ini 

pernah dinobatkan sebagai pantai terbaik di Pulau Jawa menurut 

AsiaRooms.
5
 Mayoritas penduduk Pantai Pangandaran adalah nelayan, 

petani dan pengusaha dengan memanfaatkan potensi pariwisata pantai. 

Berdasarkan penegasan judul di atas maka yang dimaksud 

dengan judul “Bentuk Pengelolaan Potensi Pariwisata Pantai 

Pangandaran Jawa Barat” adalah penelitian untuk mengetahui 

bagaimana proses pengelolaan potensi pariwisata Pantai 

Pangandaranserta dampak dari  pengelolaan pariwisata yang ada di 

Pantai Pangandaran Jawa Barat.  

Alasan peneliti mengambil judul tersebut adalah ingin meneliti 

prosespengelolaan yang dilakukan di Pantai Pangandaran sehingga 

                                                           
5
AsiaRooms adalah sebuah perusahaan situs web penyedia layanan reservasi hotel secara 

online terutama untuk wilayah Asia dan Oseania yang berbasis operasi di Singapura, Bangkok, dan 

Thailand. Diakses di www.iwisataindonesia.com/1018/wisata-pantai-pangandaran.html. Pada 

tanggal 10 Maret 2015, pukul 14.00. Wib. 
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dapat meningkatkan nilai ekonomi dan juga dapat digunakan sebagai 

media untuk pemberdayaan masyarakat di Pangandaran. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata sebenarnya bukanlah fenomena baru di dunia. Menurut 

Spinllane, pariwisata sudah ada sejak dimulainya peradaban manusia 

dengan ditandai oleh adanya pergerakan penduduk yang melakukan ziarah 

dan perjalanan agama. Manusia menyadari bahwa pariwisata merupakan 

agen perubahan yang mempunyai kekuatan besar dan dahsyat.
6
 

Dewasa ini pariwisata sudah menjadi tren baru dalam peningkatan 

ekonomi suatu negara.WTO,
7
 melihat bahwa prospek pariwisata ke depan 

semakin cerah dengan proyeksi pertumbuhan ekonomi mencapai 10,3 

persen pada 2030. Selain ekonomi, pariwisata dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan pariwisata yang baik dan 

benar. 

Pembangunan pariwisata biasanya dipandang lebih menekankan 

pada aspek fisik, namun dalam perkembangannya masyarakat dan 

pemerintah terkait menyadari bahwa pengelolaan pariwisata tanpa 

memandang aspek sosial budaya masyarakat justru akan menimbulkan 

dampak buruk bagi kearifan lokal masyarakat itu sendiri. Pariwisata 

                                                           
6
Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan Berbasis Masyarakat, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), hlm. 41.  

 
7
WTO  (World Tourism Organization), adalahorganisasi internasional terkemuka di 

bidang pariwisata, yang mempromosikan pariwisata sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, 

pembangunan yang inklusif dan kelestarian lingkungan serta menawarkan kepemimpinan dan 

dukungan kepada sektor dalam memajukan kebijakan pengetahuan pariwisata di seluruh dunia. 

Markas besarnya berada di Madrid, Spanyol. Mereka membuat Peringkat Pariwisata Dunia.   
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mempunyai daya dobrak yang cukup kuat untuk merusak kebudayaan 

masyarakat khususnya di daerah pariwisata. Dengan demikian pariwisata 

mendatangkan serangkaian dampak positif maupun negatif.
8
 

Pengelolaan pariwisata yang ideal dilakukan bersama-sama antara 

masyarakat dan pemerintah sehingga terjadi kerjasama yang baik dan 

berkelanjutan pemerintah dalam hal ini tidak menjadikan masyarakat 

sebagai obyek, akan tetapi lebih ke partner. Dengan menjalankan sistem 

ini diharapkan mampu meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat dengan tidak merusak kearifan lokal. Hal iniseperti yang 

ditegaskan dalam Undang-Undang Kepariwisataan bahwa Kepariwisataan 

berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap 

wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan pendapatan 

negarauntuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.
9
 

Hasil dari kajian para ahli berkesimpulan bahwa sumbangan 

pariwisata yang secara signifikan pada perkembangan ekonomi suatu 

negara atau daerah tampak dalam bentuk perluasan peluang kerja, 

peningkatan pendapatan (devisa) dan pemerataan pembangunan spasial.
10

 

Indonesia adalah salah satu negara yang yang mempunyai potensi 

pariwisata cukup besar, diakui bahwa sumbangan sektor pariwisata 

terhadap perolehan devisa yang terus meningkat setiap tahunnya. 

                                                           
8
Ibid, hlm. 1. 

 
9
Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. Bab 

III mengenai Prinsip Penyelenggaraan Kepariwisataan, Pasal 5. 

 
10

Janianton Damanik,  Pariwisata Indonesia Antara Peluang dan Tantangan, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), hlm 4. 
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Penerimaan devisa pariwisata pada tahun 2013 diperkirakan mencapai 

US$10,1 miliar atau naik  10,99 persen dibanding penerimaan devisa 

tahun 2012 yang sebesar US$9,1 miliar.
11

 Hal ini membuktikan bahwa 

pariwisata sangat relevan untuk dikelola dengan baik sebagai alat 

pendapatan devisa negara. Selain peningkatan ekonomi pariwisata juga 

dapatmenciptakan lapangan kerja secara makro yang cukup signifikan.  

Pantai Pangandaran adalah salah satu obyek wisata andalan yang 

ada di Jawa Barat.
12

 Pantai Pangandaran terletak di wilayah Selatan Jawa 

Barat yang menjadi salah satu obyek wisata unggulan di daerah tersebut. 

Selain menikmati pemandangan pantai yang begitu indah, pasir putih 

terhampar luas, pantai ini juga dijadikan cagar alam yang kaya akan flora 

dan fauna. Obyek wisata pantai ini ditunjang dengan warisan budaya dan 

sejarah,seperti adanya tradisi hajat laut. Hajat laut adalah tradisi syukuran 

nelayan setelah setahun penuh diberi rezeki dan keselamatan selama 

melaut. Wisata budaya ini mengundang banyak wisatawan domestik 

maupun asing untuk hadir di Pangandaran. Di Pangandaran juga terdapat 

obyek wisata peninggalan sejarah, yaitu Gua Jepang, Benteng Belanda.  

Pantai Pangandaran tidak hanya menyuguhkan wisata dengan 

potensi alam yang ada, namun  swasta juga berperan dalam menyuguhkan 

pariwisata lain, seperti adanya pembangunan Waterpark. Di Waterpark 

                                                           
11

Data BPS terkait Pengembangan Pariwisata dan Transportasi Nasional No. 12/02/Th. 

XVII, 3 Februari 2014. Diakses di http://bps.go.id/website/brs_ind/pariwisata_03feb14.pdf. Pada 

tanggal 10 Maret 2015, pukul 14.15. Wib. 

 
12

www.disparbud.jabarprov.go.id/wisata/dest-det.php?id=7&lang=. Diakses pada tanggal 

18 September 2014, pukul 14.30. Wib. 
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masyarakat terlibat dalam pengelolaannya, seperti menjadi satpam, 

penjaga karcis, membuka warung, dan pengawas kolam renang. 

Pangandaran merupakan salah satu lokasi wisata yang cukup maju. 

Dengan bebagai fasilitas yang disuguhkan sangat lengkap sehingga 

membuat para wisatawan menjadi nyaman untuk berkunjung ke Pantai 

Pangandaran, Pangandaran juga memberikan kontribusi cukup besar 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) pada tahun 2014 Pantai 

Pangandaran memberikan PAD sebesar Rp. 2.380.237.000 angka tersebut 

sebenarnya tidak sesuai harapan yang ditargetkan oleh pemerintah yaitu 

sebesar Rp. 2.750.000.000 per tahun,
13

 walaupun tidak sesuai target 

namun angka pendapatan yang dihasilkan dari pengelolaan pariwisata 

sangatlah fantastis sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah.  

Dampak positif ini kadang dilihat secara makro saja, Sedangkan 

secara mikro bisa jadi pengelolaan pariwisata ini malah justru 

meminggirkan masyarakat lokal, mengingat bentuk pengelolaan yang 

dilakukan oleh pemerintah. Banyak pembangunan tempat wisata yang 

menjadikan  masyarakat sebagai penonton saja.
14

 Pada akhirnya 

masyarakat hanya menerima kebijakan dan menjalankannya tanpa 

mengetahui proses pengambilan kebijakan tersebut, sehingga dapat 

merugikan masyarakat dan cenderung menguntungkan bagi pembuat 

                                                           
13

http:/www.pikiran-rakyat.com/node/310977. Di akses pada tanggal 4 Maret 2015, pukul 

14.00. Wib. 

 
14

Janianton Damanik,  Pariwisata Indonesia Antara Peluang dan Tantangan, hlm 9. 
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kebijakan serta swasta yang mendominasi dalam pendapatan pengelolaan 

hasil pariwisata. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui 

tentang bagaimana proses pengelolaan potensi pariwisata Pantai 

Pangandaran, kemudian peneliti ingin mengetahui bagaimana dampak 

yang ditimbulkan dari pengelolaan pariwisata tersebut, apakah berdampak 

baik untuk  kesejahterakan masyarakat lokal Pantai Pangandaran atau 

justru lebih banyak dampak negatif yang ditimbulkan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atasmaka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengelolaan potensi pariwisata Pantai Pangandaran?  

2. Bagaimana dampak pengelolaan potensi pariwisata di Pantai 

Pangandaran? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengelolaan potensi pariwisata Pantai 

Pangandaran. 

2. Untuk mengkaji dampak pengelolaan pariwisata di Pantai 

Pangandaran. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademik 

Secara akademik penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan konsep mengenai proses dan dampak pengelolaan pariwisata, 
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terutama wisata pantai sehingga dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam kegiatan akademik. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini, diharapkan menjadi referensi pengelola 

pariwisata di pantai lain dan khususnya bagi pengelola di Pantai 

Pangandaran,dapat memberikan kontibusi dalam pengembangan 

perekonomian masyarakat dan mengetahui pola pengelolaan 

pariwisata yang baik. 

F. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengetahuan penulis terdapat banyak karya yang 

mengungkap tentang pengelolaan pariwisata di suatu daerah yang 

berbentuk skripsi dan buku, akan tetapi fokus penelitiannya berbeda 

dengan yang akan penulis teliti, untuk mengetahui keaslian akan hasil dari 

penelitian ini, maka perlu disajikan penelitian terdahulu yang terkait 

dengan fokus penelitian ini. Penelitian tersebuat yaitu: 

1. Mariena Dewi, meneliti tentang “Analisis Strategi Pemasaran 

pengelola Pariwisata Pantai Pangandaran Pasca Tsunami, 

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat”.
15

 Fokus kajiannya untuk 

mengetahui kondisi industri kepariwisataan bahari di Pantai 

Pangandaran, kondisi lingkungan internal dan eksternal yang 

berpengaruh terhadap strategi pemasaran objek wisata Pantai 

Pangandaran, kondisi persaingan pada industri wisata bahari, serta 

                                                           
15

Mariena Dewi, “Analisis Strategi Pemasaran pengelola Pariwisata Pantai 

Pangandaran Pasca Tsunami”Skripsitidak di terbitkan (Bogor :  Institut  Pertanian Bogor,2008). 
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menyusun dan merekomendasikan konsep strategi pemasaran bagi 

objek wisata Pantai Pangandaran, adapun strategi pemasaran yang 

dilakukan adalah penyelenggaraan event kepariwisataan, pentas seni 

pasca tsunami dalam rangka pemulihan objek wisata, pengadaan 

peralatan penyelamat pantai, penyelenggaraan pameran diluar 

kabupaten dan propinsi yang disertai dengan pembuatan buku 

panduan wisata dan VCD objek wisata. Penelitian Mariena Dewi 

lebih melihat potensi wisata bahari pasca tsunami, kemudian 

memberikan rekomendasi seiring menurunnya jumlah kunjungan 

wisatawan karena terjadinya bencana tsunami pada bulan Juni 2006 

yang menyebabkan adanya trauma bagi wisatawan untuk datang ke 

Pantai Pangandaran.  Penelitian Mariena Dewi ini mempunyai objek 

dan tempat yang sama yaitu Pantai Pangandaran, namun fokus 

kajiannya berbeda. Penelitian Dewi lebih kepada bagaimana proses 

pengelola dalam menyusun strategi pemasaran Pantai Pangandaran 

pasca tsunami, sedangkan penelitian saya lebih melihat cara dan 

proses pembangunan pariwisata apakah meminggirkan ataukah 

memberdayakan masyarakat. 

2. Muhammad Abdul Haris, meneliti tentang“Perancangan Sistem 

Informasi Pariwisata Kabupaten Kulon Progo Berbasis Android”.
16

 

Penelitian ini mempunyai fokus kajian mengenai penyediaan sarana 

informasi pariwisata agar memudahkan masyarakat untuk mencapai 

                                                           
16

Muhammad Abdul Haris,“Perancangan Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Kulon 

Progo Berbasis Android” Skripsi tidak di terbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

 



10 
 

lokasi pariwisata yang dituju, sistem aplikasi yang dibuat merupakan 

mobile device berbasis tekhnologi location Based Service (LBS) 

yang dibangun di atas platform Android versi 2.2 (Froyo: Frozen 

Yoghurt), sistem informasi pariwisata berbasis android ini dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi pengguna atau wisatawan yang 

menggunakan mobile device yang akan berkunjung ke Kabupaten 

Kulon Progo. Penelitian di atas lebih menekankan pada sebuah 

sofware android untuk mencari lokasi pariwisata. Penelitian ini 

sama-sama menyinggung tentang pariwisata, akan tetapi objek dan 

kajiannya berbeda. Penelitian ini lebih meneliti tentang aplikasi 

untuk memudahkan masyarakat dalam dalam mencari lokasi wisata 

di Kabupaten Kulon Progo.  

3. Shofiatiningsih, meneliti tentang “Pengelolaan Sampah Berbasis 

Masyarakat”.
17

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, 

sampah yang selama ini hanya dianggap barang yang tidak 

bermanfaat dapat menjadi bermanfaat yaitu dengan pembentukan 

bank sampah, bank sampah adalah suatu tempat dimana terjadi 

kegiatan pelayanan terhadap penabung sampah, sistem pengelolaan 

yang dilakukan oleh Bank Sampah ini adalah dengan melakukan 

pemanfaatan sampah ini menjadi industri kreatif yang dihasilkan dari 

sampah yang masih bisa di daur ulang, kemudian untuk sampah yang 

                                                           
17

Shofiatiningsih, “Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat” Skripsi tidak di 

terbitkan(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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tidak bisa di daur ulang itu akan dijual,  proses inilah yang dilakukan 

oleh peneliti melalui pemanfaatan sampah sebagai sarana untuk 

memberdayakan masyarakat. Penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang pengelolaan namun fokus penelitiannya adalah pengelolaan 

sampah, sedangkan yang akan peneliti teliti adalah pengelolaan 

pariwisata. 

Dari beberapa penelusuran yang peneliti lakukan, belum ada 

penelitian yang secara khusus meneliti tentang pengelolaan pariwisata 

berbasis masyarakat di Pantai Pangandaran, Kabupaten Pangandaran, Jawa 

Barat, oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul tersebut. Dengan melakukan penelitian tersebut peneliti ingin 

mengetahui proses pengelolaan pariwisata, serta dampak pengelolaan 

pariwisata yang ada di Pantai Pangandaran, Kabupaten Pangandaran. 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori berfungsi untuk memberikan penjelasan secara 

teoritis atau rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti. Selain itu, 

kerangka teori dibutuhkan oleh peneliti sebagai kerangka konseptual yang 

bersifat umum. Kerangka teori juga berfungsi untuk menjelaskan dugaan 

sementara dalam penelitian. Dari beberapa rumusan masalah di atas 

peneliti menjelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan rumusan 

masalah yaitu: 
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1. Proses Pengelolaan Pariwisata 

Proses adalah perjalanan yang kita tempuh untuk mencapai 

suatu tujuan. Kita merencanakan perjalanan kita, kita menempuhnya 

melalui rute termudah, dan kita memeperhitungkan berapa lama 

perjalanan akan memakan waktu, sehingga kita mengetahui kapan kita 

harus memulai untuk tiba di tempat tujuan tepat waktu.
18

 Kemudian 

pengelolaan pariwisata menurut Suwarno yang dikutip oleh Argyo 

Demartoto adalah pengendalian atau menyelenggarakan berbagai 

sumber daya secara berhasil guna untuk mencapai sasaran.
19

 Obyek 

dan daya tarik wisata umumnya terdiri atas sumberdaya hayati dan 

non hayati, dimana masing-masing memerlukan pengelolaan sesuai 

dengan kualitas dan kuantitasnya pengelolaan objek dan daya tarik 

wisata harus memperhitungkan berbagai sumber daya wisatanya 

secara berdaya guna agar tercapai sasaran yang diinginkan. Proses 

pengelolaan pariwisata mempunyai dua bentuk pengelolaan: 

a. Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Communty Based 

Tourism) 

Bentuk pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat 

(Communty Based Tourism) dikembangkan berdasarkan prinsip 

keseimbangan dan keselarasan antara kepentingan berbagai 

stakeholder pembangunan pariwisata termasuk pemerintah, swasta 

                                                           
18

Jim Ife & Frank Terosiero,Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi, 

terj. Sastrawan Manullang,dkk, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm 336.  

 
19

Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan, hlm. 57. 
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dan masyarakat. Secara ideal prinsip pembangunan Communty 

Based Tourism menekankan pada pembangunan pariwisata “dari 

masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat”. Dalam setiap 

tahapan pembangunan, yang dimulai dari perencanaan, 

pembangunan, pengelolaan dan pengembangan sampai dengan 

pemantauan (monitoring) dan evaluasi, masyarakat setempat harus 

dilibatkan secara aktif dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

karena tujuan akhir adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat.
20

 

Masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengembangan 

Communty Based Tourism berperan di semua lini pembangunan 

baik sebagai perencana, investor, pelaksana, pengelola, pemantau 

maupun evaluator. Namun demikian meskipun pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat menekankan pada faktor 

masyarakat sebagai komponen utama, keterlibatan unsur lainnya 

seperti pemerintah dan swasta sangat diperlukan. Masyarakat 

setempat atau mereka yang bertempat tinggal disekitar daerah 

tujuan wisata mempunyai peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan pembangunan pariwisata di daerahnya. 

Peran serta masyarakat di dalam memelihara sumber daya 

alam dan budaya yang berpotensi untuk menjadi daya tarik wisata 

tidak dapat diabaikan. Dalam konteks ini hal terpenting adalah 

                                                           
20

Argyo Demartoto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Surakarta: UNS 

Press, 2009), hlm. 20. 
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upaya memberdayakan masyarakat dengan mengikutseratakan 

masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan. 

Untuk itu pemerintah sebagai fasilitator dan stakeholder lainnya 

harus dapat menghimbau dan memberikan motivasi kepada 

masyarakat agar bersedia berpartisipasi aktif di dalam 

pembangunan pariwisata. Walaupun tidak berarti bahwa 

masyarakat setempat memiliki hak mutlak, pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat tidak akan terwujud apabila 

penduduk setempat merasa diabaikan, atau hanya dimanfaatkan, 

serta merasa terancam oleh kegiatan pariwisata di daerah mereka.
21

 

Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat menuntut 

koordinasi dan kerja sama serta peran yang berimbang antara 

berbagai unsur stakeholder termasuk pemerintah, swasta, dan 

masyarakat. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengembangakan pariwisata berbasis masyarakat 

adalah pendekatan partisipatif. Pendekatan ini untuk mendorong 

terbentuknya kemitraan diantara pihak stakeholder terkait tersebut. 

Selain itu, pengembangan pariwisata berbasis masyarakat 

diarahakan untuk mengurangi tekanan terhadap obyek dan daya 

tarik wisata sehingga pembangunan pariwisata dapat dilaksanakan 

sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.Dalam 

hal ini masyarakat setempat harus disadarkan atas potensi yang 

                                                           
21

Ibid., hlm. 21. 
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dimiliki sehingga mereka mempunyai rasa ikut memiliki (sense of 

belonging) terhadap aneka sumber daya alam dan budaya sebagai 

aset pembangunan pariwisata.
22

 

Comunity Based Tourism merupakan model pengembangan 

pariwisata yang berasumsi bahwa pariwisata harus berangkat dari 

kesadaran nilai-nilai kebutuhan, inisiatif dan peluang masyarakat 

lokal. Comunity Based Tourism bukanlah bisnis pariwisata yang 

bertujuan hanya untuk memaksimalkan profit atau keuntungan bagi 

para investor. Comunity Based Tourism lebih terkait dengan 

dampak pariwisata bagi masyarakat setempat dan sumber daya 

lingkungan (environmental resources). Selain itu menurut Isnaini 

Muallisin yang dikutip Argyo Demartoto Comunity Based Tourism 

lahir dari strategi pengembangan masyarakat dengan menggunakan 

pariwisata sebagai alat untuk memperkuat kemampuan organisasi 

masyarakat lokal.
23

 

Menurut Isnaini Mualissin yang dikutip Suryo Sakti 

Hadiwijoyo Comunity Based Tourism mempunyai prinsip-prinsip 

yang dapat digunakan sebagai tool of community development bagi 

masyarakat lokal dan pemerintah yakni:
24

 

 

                                                           
22

Ibid, hlm 20-21. 

 
23

Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan, hlm. 71. 

 
24

Ibid, hlm 72. 
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1. Mengakui mendukung dan mempromosikan pariwisata 

yangdimiliki masyarakat. 

2. Melibatkan anggota masyarakat sejak awal pada setiap aspek. 

3. Mempromosikan kebanggaan masyarakat. 

4. Meningkatkan kualitas hidup. 

5. Menjamin keberlanjutan lingkungan. 

6. Memelihara karakter dan budaya lokal yang unik. 

7. Membantu mengembangkan pembelajaran mengenai pertukaran 

budaya antar daerah, bahkan antar negara (cross cultural 

learning) 

8. Menghormati perbedaan-perbedaan kultural dan kehormatan 

manusia. 

9. Mendistribusikan keuntungan secara adil di antara anggota 

masyarakat. 

10. Menyumbang prosentase yang ditentukan bagi income proyek 

masyarakat. 

Adanya tool of community development bagi masyarakat 

lokal ini dapat dilihat seberapa jauh peran stakeholder yaitu 

pemerintah, swasta (investor) dan terutama masyarakat dalam 

pengembangan potensi pariwisata, dominasi peran masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata harus menjadi prioritas paling 

utama, terutama dalam pengambilan keputusan yang dilakukan 

pemerintah dan swasta (investor). Hal ini di karenakan yang 
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mengetahui lebih jauh terkait kondisi sosial, budaya dan sumber 

daya alam yang ada di wilayah pariwisata adalah masyarakat. 

Pola pengembangan Community Based Tourism dilakukan 

secara bersama-sama antara ketiga elemen yang disebut 

stakeholder yaitu pemerintah, swasta (Investor), dan masyararakat. 

Dengan adanya fungsi yang berbeda akan tetapi mempunyai 

kepentingan yang sama, yaitu bagaimana pengelolaan pariwista 

dapat memberdayakan masyarakat tidak hanya dalam segi ekonomi 

saja namun dalam segi pendidikan, pelestarian dan promosi budaya 

lokal.Melihat dari sepuluh tool of community development di atas 

Pantai Pangandaran sudah bisa dikategorikan menggunakan 

pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat (Community Based 

Tourism). 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk pengelolaan pariwisata 

model ini menjadi elemen utama, karena stakeholder utama atau 

pokok dalam pengelolaan pariwsata berbasis masyarakat adalah 

masyarakat itu sendiri. Seperti yang dikatakan Diana Conyers  

yang dikutip Suryo Sakti Hadiwijoyo mengatakan terdapat tiga 

alasan utama mengapa partisipasi masyarakat merupakan unsur 

yang sangat penting dalam sebuah perencanaan pembangunan, 

yaitu:
25

 

                                                           
25

Suryo Sakti Hadiwijoyo,Perencanaan Pariwisata Perdesaan, hlm. 18-19. 
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a) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna 

memperolehinformasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan 

sikap masyarakat setempat, yang tanpa kehadirannya, 

program-program pembangunan tidak akan optimal. 

b) Masyarakat akan lebih mempercayai program pembangunan 

apabila mereka dilibatkan dalam setiap tahapan atau 

prosesnya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian dan monitoring. Dengan demikian mereka 

akan lebih mengetahui seluk beluk program tersebut dan 

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap program tersebut. 

c) Merupakan suatu hak demokrasi apabila masyarakat 

dilibatkan dalam pembangunan masyarakat sendiri. 

Masyarakat mempunyai hak untuk turut serta dalam 

menentukan dan merencanakan jenis pembangunan yang 

akan dilaksanakan didaerah mereka. 

Pendapat di atas mengemukakan betapa pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam sebuah pembangunan, karena sebuah 

pembangunan tanpa keterlibatan masyarakat lokal tidak akan 

maksimal termasuk dalam pembangunan pariwisata yang ada di 

Pantai Pangandaran.  
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b. Pengelolaan Pariwisata  Top Down 

Top down adalah kebijakan yang bersumber dari pusat dan 

lebih mendahulukan kepentingan nasional tanpa memperhatikan 

rakyat di tingkat bawah.
26

 Kebijkan ini banyak digunakan hampir 

diseluruh  kebijakan yang dikeluarkan di era Presiden Soeharto,
27

 

kebijakan ini seringkali mengecilkan peran dan fungsi nilai-nilai 

lokal yang ada di daerah. Dampak jangka panjang yang dirasakan 

dari bentuk pengelolaan ini adalah menurunnya daya kreatifitas 

masyarakat karena masyarakat terbiasa pada pola petunjuk dari atas 

atau top down. Masyarakat hanya menikmati kebijakan tanpa bisa 

merumuskan kebijakan sesuai apa yang dibutuhkan masyarakat 

setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26

Suryo Sakti Hadiwijoyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan, hlm. 38. 

 
27

Disampaikan oleh Prof. Nasrudin Harahap dalam  penyampaian mata kuliah kapita selekta 

pada tanggal 10 September 2013. 
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Berikut adalah ciri-ciri pendekatan pengelolaan Sumber 

Daya lokal dan pendekatan Top Down:
28

 

Tabel 1 

ciri-ciri pendekatan pengelolaan Sumber Daya lokal dan pendekatan Top Down 

 

Hal 

 

Top Down 

Pengelolaan Sumber 

Daya Lokal 

1. 1. Ciri-ciri  Pemerintah pusat menyediakan 

sumber besar 

sumber dari pusat 

merupakan pemicu 

mobilisasi sumber 

setempat yang 

dilakukan 

masyarakat sendiri 

2. Penerapan Apabila sumber dari pusat 

berlimpah : apabila sumber 

lokal yang akan terpakai tidak 

ada lagi 

Sumber pusat tidak 

mencukupi, sumber 

lokal belum 

dimanfaatkan 

sepenuhnya, apabila 

diinginkan 

pembangunan 

setempat yang 

mandiri 

3. Keuntungan Cepat dan mudah Pemanfaatan 

sumber lokal 

sepenuhnya 

4. Kerugian  Menciptakan ketergantungan, 

pembangunan akan terhenti 

kalau subsidi di hentikan 

Sulit dimulai, 

lamban dan sulit 

pengelolaannya 

5. Prioritas Infrastruktur pelayanan dari 

pusat; pemerintah pusat 

menggali sumber-sumber 

potensial  

Masyarakat 

setempat 

meminimalisasikan 

sumber-sumber 

 

                                                           
28

Argyo Demartoto, Pariwisata Berbasis Masyarakat, hlm. 49. 
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Beberapa teori di atas dalam penelitian ini peneliti akan 

mengurai pola pembangunan pariwisata yang dipakai di Pantai 

Pangandaran, apakah memakai bentuk pengelolaan pariwisata 

berbasis masyarakat atau bentuk pengelolaan top down. 

2. Dampak Pengelolaan Pariwisata 

Menurut Gunarman Suratmo dampak diartikan sebagai adanya 

suatu benturan antara dua kepentingan, yaitu kepentingan 

pembangunan proyek dengan kepentingan usaha melestarikan kualitas 

lingkungan yang baik.
29

 

Sebagai sumber devisa yang diperhitungkan pariwisata 

hendaknya mampu mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif 

dalam rangka mencapai kesejahteraan yang diinginkan. Pendapat ini 

dikemukakan mengingat dalam kehidupan sosial Indonesia, pada saat 

ini penafsiran berbagai kegiatan didominasi oleh pandangan yang 

berorientasi pada pembangunan semata (development oriented), 

sehingga tidak jarang pembangunan yang lebih menekankan pada 

kepentingan masyarakat menjadi terlewatkan dan nilai-nilai 

kemanusian (humanism) menjadi terabaikan.
30

 

Pengelolaan pariwisata yang baik adalah haruslah 

mementingkan berbagai aspek yang ada di masyarakat bukan hanya 

sebatas peningkatan ekonomi semata dan pengelolaan harus 

                                                           
29

Gunarwan Suratmo, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2004), hlm. 2.     

 
30

Suryo Sakti Hadiwijoyo,Perencanaan Pariwisata Perdesaan, hlm. 1. 
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berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai 

pembangunan kepariwisataan yang memperhatikan kelestarian alam. 

Pada dasarnya dengan pemanfaatan sumberdaya alam yang ada dapat 

kita jadikan sebagai obyek wisata. Namun lambat laun seiring 

berjalannya waktu, maka potensi alam akan tergerus habis. Bahkan 

bukan hanya sumberdaya alam yang semakin tergerus, tetapi aspek 

lingkungan sosial budaya pun akan tergerus.
31

 

Pembangunan sektor pariwisata diberbagai belahan dunia ini 

telah berdampak pada berbagai dimensi kehidupan manusia, tidak 

hanya berdampak pada dimensi sosial ekonomi semata.Namun juga 

menyetuh dimensi sosial, budaya, bahkan lingkungan fisik. Dampak 

terhadap berbagai dimensi tersebut. bukan hanya bersifat positif, tetapi 

juga berdampak negatif. 

 Pariwisata dapat meningkatkan berbagai pembangunan dari 

bebagai sektor bukan hanya pariwisata itu sendiri, seperti dalam teori 

tricle dawn effect artinya persemakmuran mengikuti pada tumbuh 

kembangnya suatu pembangunan.
32

 Maka ketika pengelolaan 

pariwisata dikelola dengan baik akan berdampak sektoral terhadap 

                                                           
31

Dokumen Disparperindagkop dan UMKM Kab. Pangandaran hlm 50. 

 
32“Trickle Down Effect” adalah sebuah sistem perekonomian peninggalan para kapitalis, 

yang dianut oleh Indonesia sejak jaman Orde baru hingga saat ini. Sistem ini dianggap sebagai 

sistem perekonomian yang paling ideal untuk memajukan perekonomian suatu bangsa, karena pola 

ekonominya yang dianggap dapat menyejahterakan bangsa dari level atas hingga paling bawah. 

„Trickle Down Effect‟ ini cukup terkenal dan dipakai oleh hampir semua negara maju di seluruh 

dunia. Disampaikan oleh Prof. Nasruddin Harahap dalam penyampaian mata kuliah kapita selekta 

pada tanggal 10 September 2013. 



23 
 

pembangunan yang lain seperti pembangunan tempat ibadah seiring 

banyaknya pariwisatawan yang datang dari berbagai wilayah bahkan 

dari berbagai negara, fasilitas umum, fasilitas pendidikan, 

infrastruktur, dan pembangunan yang lainnya. Oleh karena itu 

pariwisata menjadi andalan di berbagai daerah maupun di negara 

berkembang. 

Namun pada saat yang sama dengan adanya era globalisasi, 

serangkaian akibat negatif selalu mengikutinya, misalnya saja 

terjadinya penurunan kualitas lingkungan alam, sosial dan 

kebudayaan, kesenjangan ekonomi antar masyarakat setempat dengan 

para penanam modal. Selain itu, dengan maraknya ekspansi pariwisata 

dan intervesi modal asing di daerah-daerah dan wilayah perdesaan. 

Mengakibatkan terjadinya marginalisasi posisi sosial ekonomi 

masyarakat setempat.
33

 Pariwisata ini merupakan suatu terobosan 

yang pada hakekatnya bisa dijadikan sebagai komoditas andalan untuk 

menambah devisa negara melalui pengelolaan didaerah dengan benar. 

Communty Based Tourism adalah sebagai konsep pengelolaan 

pariwisata yang bisa dijadikan alternatif dari beberapa dampak negatif 

yang ada dengan menekankan keselarasan antara stakeholder yaitu 

pemerintah, swasta (Investor), dan masyarakat. Dalam pengelolaan 

potensi pariwisata serta dalam konsep communty based tourism 

masyarakat harus terlibat lebih jauh dalam tahapan pembangunan dari 
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Suryo Sakti Hadiwijoyo,Perencanaan Pariwisata Perdesaan, hlm. 1-2. 
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mulai perencanaan, pembangunan, pengelolaan, pengembangan, 

pemantauan, bahkan sampai evaluasi. Dengan adanya konsep ini 

diharapkan pengelolaan pariwisata akan lebih berkembang dan 

bekelanjutan tanpa merusak sumberdaya alam, maupun linkungan 

sosial budaya yang ada di masyarakat. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Pangandaran, Desa 

Pangandaran, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran, Jawa 

Barat. Alasan pemilihan lokasi: 

a. Secara umum 

1) Pengelolaan Pantai Pangandaran melibatkan semua 

stakeholder pariwisata mulai dari pemerintah, swasta 

(investor), dan masyarakat. Hal ini tidak banyak dilakukan di 

pantai-pantai lain, semisal di Pantai Pangandaran terbentuknya 

beberapa forum untuk mengelola potensi pariwisata yang 

terdiri dari berbagai elemen masyarakat. Berbeda dengan 

pantai lain yang biasanya hanya dikelola oleh satu elemen 

masyarakat. Kemudian pengelolaan Pantai ini berdampak baik 

bagi ekonomi masyarakat sekitar. 

2) Objek wisata Pantai Pangandaran sangat lengkap dari segi 

fasilitas dan objek wisata yang ditawarkan mulai wisata alam 

(pantai, cagar alam, keliling desa, susur sungai), wisata 
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budaya (tradisi hajat laut, tarian ronggeng gunung),   wisata 

sejarah (benteng Belanda, goa Jepang, peninggalan kerajaan 

Pananjung), wisata kulinerdan wisata buatan (waterpark). 

3) Dilihat dari berbagai aspek Pantai Pangandaran sangat menarik 

untuk diteliti oleh peneliti. Dari segi pengelolaan Pantai 

Pangandaran sangat berbeda dengan pengelolaan di pantai-

pantai lain, dan dari segi fasilitas juga wisata yang disuguhkan 

pantai ini mempunyai keunggulan di bandingkan dengan 

pantai lain. 

b. Secara Khusus 

Pantai Pangandaran adalah salah satu objek wisata 

andalan Provinsi Jawa Barat karena pantai ini mempunyai 

banyak kelebihan dibandingkan pantai lain yang ada di Jawa 

Barat seperti fasilitas, objek wisata yang di tawarkan  yang 

terletak di Dusun Pangandaran  Barat, Desa Pangandaran, Kec. 

Pangandaran, Kab. Pangandaran Jawa Barat. mempunyai 

banyak keunggulan dalam segi fasilitas yang disuguhkan untuk 

para wisatawan yang datang, mayoritas mata pencaharian 

penduduk Pantai Pangandaran adalah petani dan nelayan serta 

berwirausaha. Kemudian masyarakatnya mayoritas memeluk 

agama Islam. 
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c. Waktu Penelitian 

Sesuai dengan surat yang dikeluarkan oleh kantor yang 

memberikan ijin penelitian yaitu Kantor Kesatuan Bangsa dan 

Politik (KESBANGPOL) Kabupaten Pangandaran dengan 

nomor surat 070.3 / 94 / KESBANGPOL / 2015 pihak 

KESBANGPOL memberikan ijin penelitian dari mulai tanggal 

30 Maret sampai dengan 30 Juni 2015, dengan itu peneliti 

melakukan penelitian sesuai dengan surat ijin yang dikeluarkan 

oleh dinas terkait. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian deskritif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian semisal prilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain, secara holistik dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
34

 

Pemilihan pendekatan ini berdasarkan beberapa pertimbangan. 

Pertama pendekatan ini memudahkan dalam mendapatkan sumber 

yang akan dideskripsikan. Kedua pendekatan ini berkomunikasi 

lansung dengan subyek atau informan. Dengan ini data yang 

didapatkan akan lebih valid karena berkomunikasi langsung dengan 
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Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 1989), hal. 6. 
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subyek penelitian. Ketiga dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dapat memudahkan mengungkap fakta-fakta yang ada di 

lapangan.  

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber Informasi yang bisa 

dimanfaatkan untuk memperoleh informasi tentang situasi dan kondisi 

di lapangan.
35

 Dalam menentukan atau memilih subjek penelitian 

yang baik ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan yaitu 

mereka yang sudah cukup lama dalam mengikuti proses pengelolaan 

pariwisata Pantai Pangandaran dan inten menyatu dalam kegiatan 

yang ada di wilayah yang akan diteliti, kemudian mereka yang terlibat 

penuh dalam kegiatan yang akan diteliti, dan yang paling penting 

adalah mereka yang memiliki waktu luang untuk dimintai informasi.
36

 

Untuk memperoleh informasi yang akurat dalam melakukan 

penelitian tentang pengelolaan potensi pariwisata Pantai Pangandaran 

peneliti memerlukan informan yang terdiri dari beberapa elemen yang 

terlibat yaitu pemerintah setempat yang diwakili oleh Bapak 

Kuswanto, Bapak Iwan Hendriawan, dan Bapak D Ruskanda, 

selanjutnya  masyarakat Pantai Pangandaran yang diwakili oleh Bapak 

Kasim, Bapak Johari, dan Bapak Ipin kemudian dari pihak  swasta 

(investor) yaitu Mas Ihsan. Dalam penelitian ini peneliti memasukan 
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Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: CV Rajawali, 1986), hlm. 

111. 
36

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 188. 
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pengunjung sebagai informan penunjang yaitu Mas Mauludi Akbar, 

Mas Johar Maknun, Mba Siti Nihayah dan Mas Mugni Mulyadi. 

Sedangkan, objek penelitian adalah pendekatan objektif atau 

pendekatan ilmiah (saintifik) diterapkan dalam penelitian yang 

sistemik, terkontrol, empiris, dan kritis atas hipotesis mengenai 

hubungan yang diasumsikan di antara fenomena alam.
37

 Sebagai objek 

penelitiannya adalah proses pengelolaan potensi pariwisata, partisipasi 

masyarakat serta dampak pengelolaan potensi pariwisata pantai 

Pangandaran sehingga dapat menopang perekonomian masyarakat 

setempat. 

4. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang akan digali pada penelitian ini 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2 

Data dan Sumber Data 

No Masalah yang 

diajukan 

Data yang dibutuhkan Metode yang 

digunakan 

Sumber 

Data 

1. Bentuk 

pengelolaan 

potensi 

pariwisata 

Pantai 

Pangandaran  

1. Potensi pariwisata 

Pantai 

Pangandaran   

2. Langkah-langkah 

pengelolaan yang 

dilakukan  

Wawancara, 

observasi, 

dan 

dokumentasi 

Pemerintah, 

swasta atau 

investor, 

dan 

masyarakat 

2.  Partisipasi 1. Keterlibatan Wawancara, Pemerintah 
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DeddyMulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigm Baru Ilmu Komunikasi 

Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosda, 2003), hlm. 23. 
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masyarakat 

dalam 

melakukan 

pengelolaan 

potensi 

pariwisata 

masyarakat dalam 

proses pengelolaan 

potensi pariwata 

2. Pengaruh 

masyarakat dalam 

proses pengelolaan 

potensi pariwisata 

observasi 

dan 

dokumentasi 

dan 

masyarakat 

3.  Dampak 

pengelolaan 

potensi 

pariwisata  

1. Peningkatan 

ekonomi 

masyarakat 

2. Terciptanya 

lapangan pekerjaan 

baru 

3. Perubahan 

lingkungan sosial 

dan budaya 

masyarakat 

Wawancara 

dan 

observasi 

Pemerintah 

dan 

masyarakat 

 

5. Teknik Penentuan Informan 

Menurut Sugiyono, penetuan informan dalam penelitian 

kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi maksimum.
38

 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan dengan 

teknik purposive,peneliti memilih informan menurut kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan 

topik penelitian. Mereka yang dipilih harus dianggap kredibel 

untuk menjawab masalah penelitian. Teknik penelitian ini dipilih 
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dengan tujuan memudahkan peneliti dalam mencari informasi 

karena sumber informasi atau informan sudah ditetapkan, informan 

yang dipilih dalam penelitian ini berasal dari tiga unsur pemerintah, 

swasta, masyarakat, dan wisatawan sebagai informan penunjang.  

Tabel 3 

Daftar Informan 

Unsur Informan Identitas Jumlah 

Pemerintah Bapak Kuswanto, 

(KASI Pariwisata 

Kab. Pangandaran), 

Bapak Iwan 

Hendriawan (Kepala 

Desa Pangandaran), 

Bapak D Ruskanda 

(Sie Pemerintahan 

Desa Pangandaran) 

3 

Masyarakat Bapak Kasim 

(Pedagang makanan), 

Bapak Ipin 

(Pedagang pakaian), 

Bapak Obi (Pengurus 

Cagar Alam) 

3 

Swasta (Investor) Bapak Ihsan 1 

Pengunjung Siti Nihayah 

(Pelajar), 

Mauludi Akbar 

(Pelajar) 

Mugni Mulyadi 

(Pegawai Negeri 

Sipil), 

Johar Maknun 

(Mahasiswa) 

4 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam penelitian, karena itu dibutuhkan keterampilan dan 

kesabaran dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data yang 

valid.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

a. Wawancara  

Adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi 

pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewe) sebagai 

pemberi jawaban atas pertanyaan itu.
39

 Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur 

yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dan 

pendekatannya menggunakan petunjuk umum wawancara,  

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat 

karena jenis wawancara ini bermanfaat apabila yang 

diwawancarai cukup banyak. Dalam wawancara tersrtuktur 

pertanyaan-pertanyaannya sudah disiapkan terlebih dahulu dan 

berharap informan menjawab pertanyaan tersebut dalam hal-hal 
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Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
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kerangka wawancara.
40

 Peneliti disini menyusun pertanyaan 

yang akan diajukan kepada informan yang ditunjuk.  

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai beberapa 

informan yang mengetahui mengenai informasi yang akan 

diteliti yaitu Bapak Kuswanto, Bapak D Ruskanda, dan Bapak 

Iwan Hendriawan sebagai perwakilan dari pihak pemerintah, 

sedangkan dari pihak masyarakat adalah Bapak Kasim, Bapak 

Johari, dan Bapak Ipin, kemudian dari pihak swasta adalah 

Bapak Ihsan. Dalam penelitian ini peneliti juga menambahkan 

pengunjung pariwisata sebagai informan penunjang yaitu Mba 

Siti Nihayah, Mas Mauludi Akbar, Mas Mugni Mulyadi, dan 

Mas Johar dari latar belakang yang berbeda. 

b. Observasi 

Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 

secara langsung.
41

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini menggunakan observasi langsung yaitu mengumpulkan 

data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 

gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian, yang 

pelaksanaanya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
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keadaan atau situasi sedang terjadi.
42

 Adapun teknik yang 

digunakan adalah observasi terfokus yaitu salah satu jenis 

pengamatan yang secara spesifik telah mempunyai rujukan 

yaitu permasalahan yang ada di lapangan. 

Tujuan peneliti menggunakan metode ini, agar 

mendapatkan data yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Metode ini juga memungkinkan peneliti melihat 

dan mengamati secara langsung. Untuk melakukan observasi 

hal pertama yang peneliti lakukan dilapangan adalah 

mengamati bagaimana potensi pariwisata yang ada di Pantai 

Pangandaran kemudian mengamati lebih detail dari mulai 

bentuk pengelolaannya, proses pengelolaanya, serta dampak 

pengelolaan pariwisata kemudian siapa yang terlibat dalam 

pengelolaan tersebut dan dampak dari pengelolaan potensi 

pariwisata. Yang kedua adalah mencari data dengan 

melakukan wawancara dan dokumentasi, disini peneliti perlu 

mencari informan yang mengetahui banyak tentang Pantai 

Pangandaran, informan yang peneliti wawancara adalah 

pemerintahan setempat yang terkait dengan objek pariwisata 

Pantai Pangandaran, swasta (investor), dan masyarakat Pantai 

Pangandaran sendiri. Untuk mendapatkan data yang lebih valid 
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maka peneliti mewawancarai informan tambahan sesuai data 

yang dibutuhkan. 

c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehinggga akan diperoleh data 

yang lengkap, sah dan bukan  berdasarkan perkiraan.
43

 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

sudah tersedia dalam catatan dokumen, atau juga dapat berupa 

foto, rekaman, dan video yang dapat digunakan sebagai bahan 

validitas data dalam pengujian. 

Dokumentasi yang peneliti gunakan untuk menunjang 

penelitian ini pertama, melakukan  wawancara yang kemudian 

peneliti olah kedalam tulisan sebagai hasil wawancara tertulis. 

Kedua yaitu pengambilan foto sebagai bentuk visualisasi 

kegiatan lapangan yang berisi kegiatan masyarakat dalam 

melakukan pengelolaan, kemudian metode dokumentasi yang 

ketiga adalah dengan mengumpulkan catatan dokumen yang 

terkait dengan pengelolaan pariwisata Pantai Pangandaran. 

7. Teknik Validitas Data 

Penelitian kualitatif uji validitas dapat dilakukan terhadap 

alat penelitian untuk menghindari ketidakvalidan dan 
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ketidaksesuaian instrumen penelitian, sehingga data yang diperoleh 

dari penyebaran instrumen penelitian dianggap sudah valid dan 

sesuai dengan data yang diinginkan.
44

 

Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji 

validitas hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi 

metode, teori, dan sumber data. 

a. Triangulasi metode 

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan 

metode observasi sesuai dengan informasi yang diberikan 

ketika diinterview. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk 

menguji sumber data, apakah sumber data ketika diinterview 

dan diobsevasi akan memberikan informasi yang sama atau 

berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat 

menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari 

kesamaan data dengan metode yang berbeda. Dalam 

pelaksanaanya, peneliti menggunakan pengujian wawancara 

dan observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenaran 

informasi yang didapatkan dari informan. Untuk menggali 

informasi peneliti mewawancarai pemerintah yang terkait, 

selanjutnya peneliti menggunakan informan yang berbeda 
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yaitu masyarakat untuk mengecek kebenaran informasi 

tersebut. Melalui berbagai cara pandang diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang mendekati kebenaran. 

b. Triangulasi teori 

Dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan 

menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk 

mencari tema atau penjelasan pembanding. Secara induktif 

dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lain untuk 

mengorganisasikan data yang dilakukan dengan jalan 

memikirkan kemungkinan logis dengan melihat apakah 

kemungkinan-kemungkinan ini dapat ditunjang dengan data. 

Triangulasi teori digunakan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Dalam 

penelitian ini peneliti memakai teori mengenai kepariwisataan, 

apakah teori yang di pakai peneliti sesuai dengan yang ada di 

lapangan. 

c. Triangulasi sumber data 

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang 

dilakukan dengan:
45
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1) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu. 

3) Membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat 

biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 

orang berada dan orang pemerintahan. 

4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang yang berkaitan.  

Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa 

kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan antar informan 

dan dokumen yang berkaitan dengan bentuk pengelolaan potensi 

pariwisata Pantai Pangandaran. 

8. Analisis Data   

Analisis data adalah proses penyusunan data yang pada 

prinsipnya dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik 

analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutip Basrowi 

dan Suwandi mencakup tiga kegiatan yang bersamaan:
46
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a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabtraksian pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung dari awal sampai akhir 

penelitian, dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 

mencari data yang valid apabila ada keraguan dalam data 

peneliti mengecek ulang dengan informan yang baru. Dalam 

penelitian ini peneliti menemukan keraguan dari informan 

pihak pemerintah Desa Pangandaran tentang peran pemerintah 

dalam pengelolaan pariwisata, kemudian peneliti mencari 

informan lain yang dianggap mengetahui mengenai informasi 

yang akan diteliti. 

b. Penyajian data 

Adalah serangkain informasi yang tersusun rapi yang 

memungkinkan untuk bisa ditarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Oleh karena itu, data yang disajikan 

harus benar-benar tertata secara apik agar mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Proses selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan adalah proses terakhir yang dilakukan 

dari analisis data setelah reduksi dan penyajian data oleh 

karena itu proses kesimpulan juga perlu di verifikasi ulang 

selama penelitian berlangsung untuk menjamin bahwa data itu 
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benar-benar valid, setelah peneliti mereduksi dan menyajikan 

data terkait bentuk pengelolaan potensi pariwisata Pantai 

Pangandaran maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di 

Pantai Pangandaran menggunakan bentuk pengelolaan 

pariwisata berbasis masyarakat (CBT).  

I. Sistematika pembahasan 

Agar pembahasan dan penulisan dalam proposal skripsi ini menjadi 

terarah, utuh, dan sistematis. Maka penelitian ini dibagi ke dalam beberapa 

bab, antara lain: 

Bab I: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Gambaran umum tentang Pantai Pangandaran yang 

berisikan letak geografi, profil Pantai Pangandaran, kondisi sosial 

masyarakat Pantai Pangandaran, pendapatan retribusi, fasilitas pariwisata, 

visi, misi, tujuan pengelolaan, Sasaran Pengelolaan dan objek wisata yang 

ditawarkan. 

Bab III: Pembahasan berisi tentang sistem pengelolaan pariwisata 

di Pantai Pangandaran yang meliputi proses pengelolaan pariwisata, serta 

dampak yang ditimbulkan dari pengelolaan potensi pariwisata yang ada di 

pangandaran. 
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Bab IV: Penutup, memuat kesimpulan dari hasil proses penelitian, 

kemudian dengan memberikan saran-saran yang membangun dan 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data penelitian yang peneliti lakukan tentang 

pengelolaan potensi pariwisata Pantai Pangandaran di Pangandaran Jawa 

Barat, peneliti memperoleh data yang sudah dicermati dan dianalisis 

maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses  Pengelolaan Potensi Pariwisata Pantai Pangandaran 

Pantai Pangandaran memiliki potensi pariwisata alam yang 

sangat menarik untuk dikembangkan potensi yang dimiliki Pantai 

Pangandaran cukup beragam dari mulai Taman Wisata Alam, pantai, 

wisata desa, wisata budaya, wisata sejarah, wisata kuliner, dan 

banyak wisata lainnya. Kemudian wisatawan dapat melakukan 

berbagai kegiatan menarik di Pantai Pangandaran seperti bersepeda, 

treking, kuliner, berselancar, berbelanja, memancing, potografi, dan 

snorkeling. 

Bentuk pengelolaan potensi pariwisata yang ada di Pantai 

Pangandaran menggunakan bentuk pengelolaan pariwisata berbasis 

masyarakat, yaitu masyarakat berperan penuh sebagai perencana, 

investor, pelaksana, pengelola, pemantau maupun evaluator dalam 

pengelolaan pariwisata. konsep ini tidak akan berjalan dengan baik 

tanpa keselarasan antara pemerintah dan swasta maka dari itu yang 
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disebut stakeholder dalam konsep pengelolaan pariwisata berbasis 

masyarakat adalah masyarakat, pemerintah dan swasta. 

Sedangkan bentuk pengelolaan pariwisata menurut Suwarno 

yang dikutip oleh Suryo Sakti Hadiwijoyo adalah pengendalian atau 

menyelenggarakan berbagai sumberdaya secara berhasil guna untuk 

mencapai sasaran. Pendapat Suwarno di atas mengatakan bahwa 

sumberdaya alam harus bermanfaat bagi masyarakat dan mencapai 

sasaran tidak hanya dinikmati oleh beberapa golongan saja, dari hasil 

pengelolaan pariwisata kesejahteraan masyarakat harus menjadi 

tujuan utama dari pengelolaan pariwisata tersebut. 

Proses partisipasi masyarakat dalam konsep pengelolaan 

pariwisata berbasis masyarakat merupakan sesuatu proses yang tidak 

dapat dipisahkan karena walau bagaimanapun masyarakat adalah 

elemen dari pembangunan itu sendiri menurut Diana Conyers yang 

dikutip oleh Suryo Sakti Hadiwijoyo partisipasi masyarakat 

merupakan suatu alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, 

kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat, yang tanpa 

kehadirannya, program-program tidak akan optimal dilaksanakan. 

Seperti dalam pengelolaan potensi pariwisata di Pantai 

Pangandaran partisipasi masyarakat menjadi sangat penting karena 

yang tahu sepenuhnya mengenai informasi, kondisi lapangan, dan 

apa yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah masyarakat itu sendiri. 

Partisipasi ini disadari betul betapa pentingnya bagi masyarakat 
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karena dengan berpartisipasi, masyarakat mengetahui sepenuhnya 

mengenai pengelolaan pariwisata dan dapat menimbulkan rasa 

memiliki yang tinggi. Adapun partisipasi masyarakat yang dilakukan 

di Pantai Pangandaran adalah sebagai berikut: 

a. Masyarakat dilibatkan dalam merumuskan program 

b. Masyarakat dilibatkan dalam menjaga keamanan 

c. Masyarakat dilibatkan dalam menjaga kebersihan 

d. Masyarakat lokal banyak yang menjadi pedagang 

e. Masyarakat lokal banyak yang mempunyai penginapan (homestay, 

kos dan hotel) 

2. Dampak Pengelolaan Potensi Pariwisata Pantai Pangandaran 

Pengelolaan pariwisata di Pantai Pangandaran mempunyai 

serangkaian dampak positif maupun negatif. Dampak yang dirasakan 

hasil dari pengelolaan pariwisata yang ada di Pantai Pangandaran. 

Pertama, masyarakat Pangandaran dalam segi ekonomi dengan 

adanya pengelolaan pariwisata ini masyarakat mempunyai ladang 

ekonomi baru selain melaut dan bercocok tanam, masyarakat dapat 

berdagang, menjadi pemandu wisata, membuka penyewaan 

berenang, menjadi pegawai bahkan memiliki hotel, Dari hasil 

perekonomian tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar, bagi pemerintah Pangandaran 

pariwisata juga dapat menghasilkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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yang cukup besar sehingga dapat digunakan untuk pemerataan 

pembangunan. 

Kedua, aspek sosial budaya terjadi sangat kental akibat 

berkembangnya pariwisata Pantai Pangandaran dan banyaknya 

wisatawan yang datang dari luar daerah maupun mancanegara dari 

situ banyak akulturasi yang terjadi. Masyarakat Pangandaran banyak 

yang meninggalkan budaya lokal terutama anak-anak remaja, namun 

dampak positif juga dirasakan masyarakat karena dengan banyaknya 

wisatawan masyarakat dapat berinteraksi dan belajar mengenai 

kebudayaan mereka. 

Ketiga, dampak lingkungan adalah permasalahn yang sangat 

serius yang harus disadari bersama oleh masyarakat Pantai 

Pangandaran. Karena dampak ini bisa meniadakan pariwisata yang 

ada di Pantai Pangandaran serangkaian negatif banyak terjadi di 

dalam dampak ini seperti berkurangnya cadangan air, polusi udara, 

pencemaran pantai, penebangan pohon, terganggunya kehidupan 

satwa liar dan perusakan situs sejarah dampak negatif ini harus 

ditangani secara serius oleh para stakeholder mengingat 

Pangandaran adalah pariwisata alam dengan potensi yang sangat 

bagus untuk dikembangkan.  

Kemudian keempat pariwisata sangat berdampak positif bagi  

percepatan pembangunan daerah karena pembangunan pariwisata 

menyentuh semua sektor baik infrastruktur jalan, sarana ibadah, 
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fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, taman bermain, dan fasilitas 

umum lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan data temuan peneliti dilapangan setelah dianalisis, 

dengan tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun. Perlu 

kita sadari bersama bahwa pariwisata Pantai Pangandaran merupakan 

anugerah dari Tuhan yang harus kita jaga bersama kelangsungannya. 

Dari  pariwisata dapat kita ketahui manfaat yang begitu besar akan 

didapatkan bagi masyarakat, pemerintah, maupun investor 

(stakeholder). Untuk itu bagi para stakeholder supaya tidak melihat 

pariwisata berdampak terhadap ekonomi saja. Namun harus 

mementingkan serangkaian akibat negatif lainnya, berikut adalah 

point-point yang harus menjadi perhatian bersama agar Pantai 

Pangandaran kedepannya menjadi lebih baik. 

1. Pemerintah dalam hal ini sebagai pemangku kebijakan harus 

memperketat regulasi bagi para investor dan membuat kebijakan 

yang menguntungkan masyarakat sekitar untuk mengembangkan 

usaha guna mencapai perekonomian masyarakat yang stabil. 

Karena meskipun bentuk pengelolaannya sudah menggunakan 

bentuk pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat. Namun 

perhatian pemerintah untuk melibatkan masyarakat dalam 

pembangunan bisa ditingkatkan kembali. 
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2. Banyaknya wisatawan yang datang dari luar daerah dan 

mancanegara akan berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi, 

namun  pada perubahan kondisi sosial budaya masyarakat lokal, 

masyarakat harus bisa mempertahankan budaya lokal yang ada 

atau masyarakat harus cerdas memilah dan memilih budaya mana 

yang harus ditiru untuk dikembangkan di Pangandaran. Karena 

selama ini masyarakat tidak melihat dampak negatif yang 

dihasilkan dari pariwisata mereka hanya berpikir yang penting bisa 

menguntungkan secara ekonomi. 

3. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata Pantai 

Pangandaran sangat penting peranannya bagi kelangsungan 

pariwisata, untuk itu kepada pemerintah yang terkait agar 

keterlibatan masyarakat lebih ditingkatkan kembali dalam 

perumusan kebijakan.  

4. Secara kuantitas memang Pantai Pangandaran sudah bagus dari 

segi penghasilan dan jumlah kunjungan wisatawan, namun secara 

kualitas Pantai Pangandaran masih jauh jika dibandingkan objek 

wisata terkenal lainnya misalkan saja dalam tata ruang pariwisata. 

Pantai Pangandaran perlu merekontruksi ulang agar lebih rapi, 

bersih, nyaman, dan aman. 

5. Perlu disadari bersama oleh para stakeholder agar lebih menjaga 

lingkungan karena dampak dari pariwisata terhadap kerusakan 

lingkungan sangat besar dan wisata alam ini tidak dapat 
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diperbaharui apabila sudah mengalami kerusakan beda halnya 

dengan wisata buatan, maka kepedulian terhadap lingkungan harus 

ditingkatkan jangan hanya melihat dari segi keuntungan ekonomi 

semata. 
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